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Manufaktur adalah industri yang berhubungan dengan penggunaan peralatan canggih 

seperti mesin industri, program manajemen yang teratur dan terukur untuk mengubah 

bahan mentah menjadi barang jadi dan produk yang dapat dipasarkan. Contoh industri 
manufaktur antara lain  perusahaan tekstil, industri garmen, industri kerajinan, industri 

elektronik, dan industri otomotif. Manufaktur sangat penting bagi negara. Padahal, 

industri ini merupakan pusat perkembangan industri tanah air, dan jika industri 
manufaktur menurun, tidak menutup kemungkinan perekonomian nasional juga akan 

menurun. Menurut definisi, otomatisasi sistem produksi menggunakan sistem mekanis, 

elektronik, dan berbasis komputer untuk mengubah semua proses produksi di industri dari 
manual menjadi otomatis. Teknik otomatisasi ini pertama kali diterapkan pada gubernur 

sentrifugalnya oleh James Watt sekitar abad ke-18 untuk mengontrol kecepatan mesin. 

Sistem otomasi  manufaktur adalah yang paling umum dibandingkan dengan industri lain. 
Dari pemilihan material hingga perakitan dan kontrol kualitas yang dapat diotomatisasi, 

kemajuan teknologi telah mengubah karakteristik industri manufaktur. Perkembangan di 

bidang-bidang seperti robotika, teknologi visualisasi, dan otomatisasi terkoordinasi telah 

membantu industri manufaktur berkembang, memungkinkan otomatisasi diterapkan tidak 

hanya pada proses produksi massal, tetapi juga pada produksi massal / lingkungan 

produksi volume kecil. Saat ini, dengan bantuan kontrol  atau otomatisasi otomatis, bisnis 
dapat menjalankan proses dengan sedikit atau tanpa bantuan manusia.  Kemudian artikel 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh trend otomasi dalam dunia 

manufaktur dan industri. Metode penelitian ini menggunakan studi literatur dimana 
penulis berusaha untuk menggali pustaka atau literatur yang mendukung untuk 

kelengkapan bahan kajian yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya 

pengaruh otomatisasi mengontrol peralatan dan menyelesaikan banyak proses untuk 
banyak hal dan  lingkungan manufaktur di seluruh dunia. Otomatisasi dapat 

meningkatkan kualitas, efisiensi, dan efektivitas. Otomatisasi industri adalah kunci untuk 

melacak perkembangan teknologi untuk Industri 4.0.  Berinvestasi dalam peralatan 
otomatis seperti desain dan manufaktur mesin adalah proses yang selalu membutuhkan 

banyak usaha, waktu, dan pemikiran. Mempertimbangkan proyek otomatisasi pabrik 

dalam hal efisiensi, keamanan, lingkungan, potensi masa depan, kemudahan penggunaan, 
pemeliharaan, dan keandalan untuk memastikan keberhasilan proyek dalam jangka 

panjang.  
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini, sebagian besar perusahaan produksi dan manufaktur 

menggunakan sistem otomatis untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi sumber daya mereka dan mencapai hasil yang 

maksimal [1], [2]. Aplikasi sistem otomasi di perusahaan 

produksi dan manufaktur adalah Otomatisasi Tetap dan 

Otomatisasi Fleksibel, yang menggunakan beberapa sistem 

informasi untuk mengumpulkan kinerja mesin dan produksi 

perusahaan dari data yang dikumpulkan. 

 

Salah satu  sistem informasi tersebut adalah OEE (Equipment 

Performance atau Overall Equipment Effectiveness), ERP 

(Enterprise Resource Planning), dll. Penulisan ini terdiri dari 

beberapa sesi, dengan Sesi I menjelaskan pengenalan terkait 

sistem otomasi, Sesi II menjelaskan sejarah sistem otomasi, Sesi 

III menjelaskan metode penelitian, dan Sesi IV menjelaskan hasil 

dan pembahasan. sesi V menguraikan kesimpulan [3]. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Otomasi adalah teknologi yang menggabungkan aplikasi dari 

sistem mekanik, elektronik, dan komputerisasi melalui proses 

atau prosedur, biasanya ditempatkan sesuai dengan program 

instruksional, dan dikombinasikan dengan umpan balik otomatis 

untuk memastikan bahwa semua instruksi dijalankan dan dibuat 

dengan benar. Hal ini meningkatkan fleksibilitas, efisiensi dan 

fleksibilitas [4], [5]. 

 

Teknologi otomasi telah berkembang selama berabad-abad, 

terutama sejak  penemuan komponen cam dan governor. Pada 

tahun 1932, Nyquist mengembangkan metode yang relatif 

sederhana untuk menentukan stabilitas sistem loop tertutup 

berdasarkan respons loop terbukanya terhadap keadaan tunak. 

Pada tahun 1934, Hajien memperkenalkan istilah mekanisme 

servo ke sistem kontrol posisi dan membahas konstruksi 

mekanisme relai servo yang dapat mengikuti perubahan input 

dengan benar. Dalam dekade 1940-1950, penggunaan sistem 

kontrol otomatis meningkat, dan pada 1960-an banyak  input dan 

perangkat output (pabrik) dikembangkan, memperumit sistem 

kontrol. Setelah itu, komponen elektronik seperti relay dan 

komponen elektronik seperti transistor mulai digunakan secara 

bertahap. Perkembangan selanjutnya dipercepat setelah 

ditemukannya komponen mikroelektronika berupa IC (integrated 

circuits) pada awal tahun 1960-an. Sejak munculnya 

mikroprosesor pada tahun 1973, teknologi otomasi berkembang 

pesat, dan sejak itu teknologi otomasi merambah ke segala bidang 

aktivitas manusia. Secara spesifik, dunia manufaktur misalnya, 

dan lebih umum lagi berbagai bentuk barang yang ada di sekitar 

kita. Seperti mesin fax, mesin cuci, dan lainnya. Mesin cuci 

modern pada prinsipnya menggunakan sistem otomasi tertutup, 

sehingga kita bisa leluasa memprogram proses pencucian [6]. 

 

Teknologi otomasi pada awalnya secara luas didefinisikan 

sebagai penggunaan sistem kontrol yang dapat secara mandiri 

memindahkan struktur mekanis (manipulator) tanpa campur 

tangan manusia, tetapi sekarang menjadi Memahami kemampuan  

mengelola pengolahan data secara mandiri. Ketika menerapkan 

kegiatan proses produksi, kedua definisi di atas pada dasarnya 

sangat luas. Istilah rekayasa otomatis didefinisikan sebagai 

penggunaan sistem kontrol yang dapat secara otomatis 

memindahkan manipulator atau struktur mekanis tanpa campur 

tangan manusia untuk menciptakan bidang baru yang disebut 

mekatronik [7].  

2. METODE 

Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan [8]. 

Metode sastra adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan 

dengan metode pengumpulan data kepustakaan, membaca dan 

mencatat memo, serta mengelola bahan penelitian. Tujuan dari 

tinjauan literatur ini adalah untuk mengetahui dampak tren 

otomasi terhadap perkembangan perusahaan. Alur metode survei 

ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar 1. Alur metode penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan studi literatur terhadap jurnal yang sudah 

terkumpul berkaitan dengan judul dan di dapatkan hasil 

diantaranya sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Hasil studi literatur tentang pengaruh trend otomasi 

dalam dunia manufaktur dan industri. 

No Penulis Tahun Hasil 

1 Denny Jean 

Cross 

Sihombing, 

Alexander 

Wirapraja [9] 

2018  penerapan kecerdasan manusia 

pada mesin dan robot untuk 

menciptakan sistem yang dapat 

memahami, berpikir, belajar, serta 

bertindak seperti manusia. Ini akan 

menjadi alat utama untuk 

mempermudah kegiatan pribadi 

dan bisnis dalam skala besar. 

Penerapan AI di bidang energi 

angin, energi matahari, energi 

panas bumi, tenaga air, energi laut, 

bioenergi, energi hidrogen dan 

energi terbarukan. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa penerapan AI 

memiliki potensi besar untuk 

pengembangan energi terbarukan. 

2 Dara Sawitri 

[10] 

2019 Menjamurnya layanan e-

commerce dan transportasi online 

tak terbantahkan lagi sebagai bukti 

keberhasilan penerapan teknologi 

big data di tanah air. Selain itu, 

muncul   

 start-up berbasis data dan 

teknologi big data serta kecerdasan 

buatan. Guna  

 memfasilitasi penggunaan 

teknologi big data untuk menuju 

Revolusi Industri 4.0. 

3 Seri 

Megawati, 

Ansarullah 

Lawi[11] 

2021 Kondisi akses internet Indonesia 

dapat digolongkan kecepatan 

akses yang rendah. Hal ini dapat 

menyulitkan peneliti untuk 
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No Penulis Tahun Hasil 

mengembangkan penelitian 

terbaru terkait pengembangan 

teknologi khususnya 

pengembangan IoT. Peningkatan 

pengembangan IoT sangat 

diperlukan, pengembangannya 

bisa dimulai dengan sesuatu yang 

berhubungan langsung dengan 

kehidupan  manusia. Hingga 

pengembangan pada sektor 

pendidikan, ekonomi, kesehatan, 

dan keamanan. 

4 Yoga Dwi 

Nugroho, 

Krismanti Tri 

Wahyuni[12] 

2019 Aglomerasi industri manufaktur 

kebanyakan terdapat di wilayah 

kabupaten atau kota di Provinsi 

Jawa Barat, Jawa Tengah, serta 

Jawa Timur. Variabel yang 

mendorong pertumbuhan angkatan 

kerja  manufaktur di kawasan 

Koridor Ekonomi Jawa  

adalah upah tenaga kerja, efisiensi 

perusahaan, jumlah perusahaan, 

indeks persaingan industri,  

dummy Revolusi Industri 4.0 serta 

aglomerasi. Adapun, Koridor 

Ekonomi Jawa mengalami 

konvergensi produktivitas sigma 

dan beta dari pekerja industri  di 

industri manufaktur. Faktor-faktor 

yang  meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja  manufaktur di 

kawasan Koridor Ekonomi Jawa 

adalah produktivitas tenaga kerja 

manufaktur, modal, upah,  

orientasi ekspor, konsumsi listrik, 

dan dummy revolusi industri 4.0 

tahun sebelumnya. 

 

Pembangunan industri 4.0 dengan motivasi besar dari negara 

Indonesia, Kementerian Perindustrian. Menperin mengatakan, 

Indonesia juga harus mengikuti tren agar Indonesia bisa bersaing 

dengan negara maju lainnya. Dampak Revolusi Industri IoT 4.0. 

IoT berdampak pada berbagai industri seperti manufaktur [13], 

logistik, perawatan kesehatan, perencanaan kota, rumah, 

pertanian, dan bahkan industri otomotif. Fungsi utama IoT pada 

dasarnya adalah fungsi data miner. IoT didedikasikan untuk 

mencari dan mengumpulkan segala macam data dari lapangan, 

yang nantinya akan diolah menjadi data yang lebih berguna [14]. 

Manufaktur Di bidang manufaktur, IoT dapat bertindak sebagai 

penghubung antara mesin produksi yang berfungsi secara efisien, 

selain  memantau proses produksi untuk manajemen yang lebih 

baik. Tantangan Internet of Things tentunya bukan tanpa 

tantangan, keberadaan dan implementasi perkembangan 

teknologi menciptakan berbagai tantangan. 

 

Indonesia saat ini memasuki era yang bergejolak di mana 

teknologi telah berubah untuk berinteraksi satu sama lain. Tidak 

hanya itu, Internet telah mengubah cara kita berinteraksi dengan 

mesin. Ekosistem bisnis berbasis online seperti e-commerce dan 

pemrosesan big data dengan perkembangan big data harus 

menjadi salah satu sorotan utama untuk menganalisis kebutuhan 

dan membuat keputusan yang tepat. Pemrosesan data yang tepat 

memberikan akurasi prediksi yang tinggi Perkembangan 

teknologi  industri. 

Di Indonesia dan belahan dunia lainnya. Meski perkembangan 

Revolusi Industri 4.0 belum sepenuhnya matang,  nilai pasar 

analisis big data menunjukkan bahwa perusahaan e-commerce 

melihat tren konsumsi  ini  meningkat di Indonesia, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. meningkat. Kecenderungan perilaku 

ini digunakan untuk menginisiasi inovasi yang lebih terarah. Di 

sini, dapat dikatakan bahwa pengolahan big data dapat menjawab 

tantangan Revolusi Industri 4.0 [15]. 

 
Gambar 2. Nilai pasar big data di indonesia 

 

Masalah sistem manufaktur dan rekayasa (manufacturing design 

and engineering system problem) tentu sangat kompleks dan sulit 

dipecahkan dengan menggunakan metode tradisional [16]. Dalam 

beberapa tahun terakhir, teknologi kecerdasan buatan (AI) telah 

menarik perhatian dan berpotensi sebagai metode optimasi untuk 

industri manufaktur. Dalam studi ini, 23 artikel (gambar dan 

tabel) tentang perencanaan dan pembuatan proses AI dan ES. 

 
Gambar 3. Scope of review on the application of artificial 

intelligence systems in process planning and manufacturing. 

 

Tabel 2. Artikel artificial inteligence (AI) pada proses planing 

dan manufaktur 

 

Penggunaan sistem AI dalam sistem produksi telah 

dikembangkan dan diimplementasikan. Penelitian ini berfokus 
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pada produksi mekanik. Secara umum, sistem AI digunakan 

dalam berbagai cara dan dapat digunakan di sistem apa pun yang 

Anda butuhkan. Pengganti pengalaman manusia untuk 

memberikan solusi yang bermanfaat. Identifikasi berbagai 

domain aplikasi  sistem AI, tren penelitian mereka saat ini, 

analisis statistik, dan area penelitian dapat dilakukan di masa 

depan. 

3.1. Variabel yang mempengaruhi pertumbuhan 

angkatan kerja manufaktur 

Untuk analisis menggunakan metode panel statis, apakah model 

lebih cocok digunakan dengan  pooled least squares model (PLS), 

fixed effect model (FEM), atau random effects model (REM)? 

untuk menentukan. Uji Chow digunakan untuk menentukan 

apakah model yang benar adalah model PLS atau model FEM. 

Hasil uji Chow ditentukan untuk menolak H0, maka uji 

Hausmann dilanjutkan. Model yang benar adalah model FEM 

karena uji Hausman menunjukkan hasil yang sama. Selanjutnya, 

pemeriksaan struktur matriks varians-kovarians model residual  

FEM dengan uji LM dan uji LM menunjukkan bahwa struktur 

matriks varians-kovarians residual Adalah heterogen dan 

memiliki interkorelasi yang terus meningkat. Metode estimasi 

untuk adalah FEM SUR (regresi jelas tidak relevan), berikut 

tabbelnya: 

 

Tabel 3. Hasil Metode FEM SUR 

 
Variabel upah berdampak negatif terhadap peningkatan jumlah 

karyawan di industri manufaktur. Upah merupakan beban yang 

harus dibayar perusahaan kepada karyawannya. Semakin tinggi 

tingkat upah, semakin rendah bagi hasil perusahaan. Teori 

permintaan tenaga kerja menyatakan bahwa perusahaan 

memaksimalkan keuntungan dengan mempekerjakan pekerja 

sampai  upah mencapai nilai produk marjinal tenaga kerja. 

Variabel efisiensi perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan tenaga kerja. 

 

Efisiensi perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan telah 

mencapai hasil dengan menggunakan input untuk mencapai hasil 

sebanyak mungkin. Semakin tinggi skor efisiensi, semakin tidak 

efisien perusahaan tersebut. Variabel efisiensi adalah proksi 

untuk skala ekonomi, dan semakin efisien skala ekonomi suatu 

perusahaan, semakin besar. Perusahaan yang mencapai skala 

ekonomi akan meningkatkan produksi, yang mengarah pada 

peningkatan tenaga kerja. Variabel dummy Revolusi Industri 4.0 

sangat berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja. 

Antara tahun 2012 hingga 2015, memasuki era Revolusi Industri 

4.0, produktivitas tenaga kerja meningkat sebesar 0,1294 persen 

[17]. Pertumbuhan produktivitas tenaga kerja ini menunjukkan 

bahwa peningkatan teknologi khususnya di industri manufaktur, 

berdampak pada proses produksi dan peningkatan produktivitas 

tenaga kerja. 

 

Dalam penelitian yang berjudul “Industry 4.0 Meningkatkan 

Faktor Produktivitas” oleh Hereko, Schuch menemukan bahwa 

peningkatan produktivitas industri dalam Revolusi Industri 4.0 

merupakan globalisasi TI tunggal dibangun oleh empat 

komponen. Sumber, otomatisasi, kolaborasi. Dengan empat 

komponen yang bekerja sama di era Revolusi terus meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi sumber daya 

4. KESIMPULAN 

Otomasi adalah teknologi yang menggabungkan penerapan 

sistem mekanik, elektronik, dan komputerisasi melalui suatu 

proses atau program, biasanya ditempatkan sesuai dengan 

program yang diajarkan, dikombinasikan dengan umpan balik 

otomatis untuk memastikan bahwa semua instruksi dijalankan 

dan dihasilkan dengan benar. Sehingga Meningkatkan 

fleksibilitas, efisiensi, dan fleksibilitas. Negara dari 

Indonesia,Perkembangan Industri 4.0 dengan sangat Motivasi 

oleh Kementerian Industri. Menteri Industri Dia mengatakan 

bahwa untuk Indonesia mampu bersaing dengan negaranegara 

industri lainnya, Indonesia juga harus mengikuti tren. 

Dampaknya pada Revolusi Industri IoT 4.0. Penggunaan sistem 

AI pada sistem produksi telah dikembangkan dan diterapkan. 

Penelitian ini berfokus pada produksi mekanik. Secara umum,  

sistem AI digunakan dalam berbagai cara dan dapat digunakan di 

sistem apa pun yang kita butuhkan. 

 

Variabel upah berdampak negatif terhadap peningkatan jumlah 

karyawan di industri manufaktur. Upah merupakan beban yang 

harus dibayar perusahaan kepada karyawannya. Semakin tinggi 

tingkat upah, semakin rendah bagi hasil perusahaan.Teori 

Permintaan Tenaga Kerja Borjas  menemukan bahwa  perusahaan  

memaksimalkan keuntungan dengan mempekerjakan pekerja 

sampai  upah mencapai nilai produk marjinal tenaga kerja. 

Variabel efisiensi perusahaan berdampak negatif terhadap 

pertumbuhan tenaga kerja. 
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